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Abstrak 
The results of the study concluded that according to decision of the constitutional 
court No. 46/PUU-VIII/2010 which equates the legal status between a legal child 
and an extramarital child in connection with civil law. In Islamic law and positive 
law, parents both have the full obligation to care for and protect children. The safi’I 
school and the Hanafi school of law allow the marriage of pregnant women out of 
wedlock, because according to them there are no iddahs for pregnant women. 
According ti Imam Maliki and Imam Hambali, they both agreed that the status of 
the child out of wedlock was only for the mother and her mother’s family. That is 
because men are not allowed to marry pregnant women out of wedlock. 
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A, Pendahuluan 
Anak merupakan anugerah terindah sekaligus amanah bagi orang tua dari 
Allah SWT. Sebagai amanah yang besar dari Allah SWT, tentu anak haruslah dijaga 
dan di lindungi dari berbagai macam bahaya yang mengancam. Baik dalam fisik, 
jiwa, dan keimanannya. Misalnya dalam menjaga fisik, anak harus mendapatkan 
makan dan minum, memberikan pakaian serta tempat tinggal yang layak. 
Memperhatikan kesehatannya dengan memberikan makanan dan minuman yang 
bersih dan bergizi, memberikan vitamin dan nutrisi, mengajak berolah raga serta 
mengobati ketika sakit. Memperhatikan jiwanya dengan cara memberikan kasih 
sayang sepenuh hati, mendidik dengan sebaik mungkin, memberikan kebebasan 
untuk memilih pendidikan yang sesuai dengan minat dan bakatnya, memberikan 
keharmonisan dengan berkomunikasi dengan baik.  
Disamping menjadi orang tua, orang tua juga dapat berperan sebagai 
teman maupun sahabat. Sebagai pendengar yang baik, memberikan usulan 
maupun kritikan, serta memahami kondisi psikologis anak. Anak akan tumbuh 
berkembang seperti apa tergantung pada orang tuanya. Seperti setiap perkataan, 
sikap, perilakunya semua itu akan dengan mudah diikuti oleh anak. Ketika orang 
tua meminta anaknya untuk taat beribadah, karena itu orang tua harus 
melakukan hal tersebut terlebih dahulu.  
Tumbuh kembangnya anak adalah tanggung jawab orang tua yangharus 
diperhatikan. Pasal 45 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Perkawinan, 
menentukan bahwa orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak yang 
belum mengerti atau lepas tangan dari orang tua. Orang tua adalah orang yang 
pertama kali bertanggung jawab atas terjaganya kesejahteraan anak baik secara 
rohani, jasmani maupun social (Pasal 9 UU No. 4 Tahun 1979 tentang 
Kesejahteraan Anak). 
Pasal 3 UU No. 4 Tahun 1979 menjelaskan bahwasanya setiap anak yang tidak 
memiliki ayah dan ibu, mereka berhak mendapatkan pemeliharaan dari negara. 
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Berdasarkan ketentuan ini, dapat dilihat bahwasanya anak yang tidak memiliki 
ayah dan ibu dapat dilindungi oleh wali melalui perwalian, dari ayah dan ibu 
angkatnya melalui pengangkatan anak (adopsi), dan dapat diasuh di panti asuhan 
yang dikelola dari pihak swasta maupun pemerintah. Berkaitan dengan 
perwalian, Pasal 50 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 yang memberi penentuan 
bahwasanya anak yang belum cukup umur 18 (delapan belas) tahun atau belum 
melakukan perkawinan, yang tidak berada di bawah kekuasaan ayah dan ibu, 
berada di bawah kekuasaan wali. Maka dari itu,Wali harus menjaga anak yang 
masih di bawah penguasaannya dan harta bendanya dengan baik baik, dengan 
cara menghormati agama dan kepercayaan anak itu (Pasal 51 ayat (3) UU No. 1 
Tahun 1974). Dalam pengangkatan anak, Pasal 12 ayat (1) UU No. 4 Tahun 1979 
menentukan bahwasanya pengangkatan anak dalam adat dan kebiasaannya 
dilakukan dengan mengutamakan kepentingan kesejahteraan anak. 
Pengangkatan anak dalam kepentingan kesejahteraan anak yang dilaksanakan di 
luar adat dan kebiasaan, dilakukan menurut peraturan perundang-undangan 
(pasal 12 ayat (3) UU No. 4 Tahun 1979). Berkaitan dengan panti asuhan, Pasal 
11 ayat (3) UU No. 4 Tahun 1979 menentukan bahwasanya usaha kesejahteraan 
anak yang dilaksanakan oleh pemerintah dan ataupun dari masyarakat dilakukan 
baik di dalam maupun di luar panti. 
Dalam melaksanakan penjagaan anak, maka orang tua haruslah 
memperhatikan dalam melakukan keharusannya tersebut, hal itu merupakan 
hak-hak anak yang berupa: keselamatan, penjagaan, asuhan, pendidikan, 
penyajian untuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan sosialnya, 
penjagaan dan perlindungan anak. Hak anak adalah Hak Asasi Manusia (HAM) 
dan untuk kepentingannya, hak anak dapat diakui dan dilindungi oleh hukum 
bahkan sejak dalam kandungan (Pasal 52 ayat (2) UU No. 39 Tahun 1999 tentang 
Hak Asasi Manusia). Apabila dapat ditelusuri dengan baik, rasa kasih sayang 
adalah kebutuhan psikis yang paling mendasar dalam hidup dan kehidupan anak, 
yang ternyata bersandar pada hati Nurani orang tua. (Maidin Gultom, 2014, 
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Perlindungan Hukum terhadap Anak dalam Sistem Peradilan Pidana Anak di 
Indonesia, Bandung,) 
 
B. Metode 
Jenis penelitian ini menggunakan study kepustakaan (library research). 
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis dengan menggunakan 
pendekatan yuridis normatif. Atau yang dimaksudkan untuk memperoleh 
informasi mengenai perlindungan anak tidak sah dalam perspektif hukum islam 
dan hukum positif berdasarkan pengumpulan data-data. 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Perlindungan Anak diluar Nikah Dalam Hukum Islam 
Dalam UU No. 39 1999 mengenai HAM yang membahas tentang hak anak, 
tanggung jawab dan kewajiban orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, 
dan negara untuk memberikan perlindungan anak sebagai landasan yuridis 
dalam pelaksanaan dan tanggung jawab tersebut. Maka dunia internasional 
sepakat untuk membuat sebuah aturan yang mengatur tentang perlindungan 
anak. Hal ini membuat Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah 
mengesahkan Konvensi Hak Anak (KHA). Kemudian konvensi tersebut 
disahkan pada tanggal 25 Agustus 1990 dalam Keputusan Presiden No. 36 
Tahun 1990 dan mulai berlaku sejak 5 Oktober 1990.  
Dalam menciptakan penerapan KHA terkait tentang kehidupan anak, 
pemerintahan Indonesia telah menetapkan aturan hokum dalam kuasa 
melindungi anak. Aturan hokum tersebut telah tertuang dalam UU No. 22 
Oktober 2002 yang menjelaskan bahwa perlindungan anak mutlak harus 
dilakukan karena mulai dari tingkat internasional dan nasional sudah 
memiliki instrument hokum. Untuk memenuhi upaya perlindungan anak, 
maka hak dan kewajiban anak dalam islam harus terpenuhi. 
Berbicara mengenai hak dan kewajiban anak dalam islam, anak-anak 
harus menerima sesuatu dari orang tuanya, begitu dengan orang tuanya yang 
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harus membagikan sesuatu pada anaknya. Supaya tidak tenggelam pada 
kezaliman yang disebabkan telah menyia-nyiakan hak-hak anak, hendaklah 
orang tua mencermati hal berikut ini. 
1. Hak Untuk mendapatkan Kehidupan 
Di dalam surah Al-Isra’ ayat 33 telah dijelaskan ‘’Dan janganlah engkau 
membunuh yang diharamkan Allah membunuhnya melainkan dengan 
suatu alasan yang benar’’. Dari ayat tersebut dapat ditafsirkan, apabila 
benih janin telah tertanam didalam harim perempuan, dan bayi 
tersebut lahir didunia, maka tugas sebagai orang tua harus merawat 
bayi tersebut dengan baik. Bukan dilakukan pembunuhan atau 
pencabutan nyawa yang disengaja dengan alasan agar bayi tersebut 
tidak merepotkan orang tuanya apalagi sampai berniat menghilangkan 
jejak bagi pasangan yang melakukan perzinahan. Bagaimanapun 
keadaan orang tuanya, orang tua tidak boleh mengabaikan hak untuk 
hidup anaknya. 
2. Hak Mendapatkan Nama Yang Baik 
Islam mengarahkan bahwasanya nama untuk seorang anak merupakan 
sebuah do’a. dengan bermaksud memberikan nama yang baik, 
berharap pula anak tersebut berperilaku baik sesuai dengan namanya. 
Namun apabila do’a tersebut tidak sesuai dengan keinginn kita, oleh 
karena itu kita kembalikan kepada Allah SWT yang telah menakdirkan 
segala sesuatunya diatas usaha yang ada. 
3. Hak Disembelihkan Aqiqahnya 
Aqiqah sering diartikan sebagai rasa syukur atas kelahiran anak yang 
dikaruniakan kepadanya. Aqiqah dilakukan dengan menyembelih 1 ekor 
kambing untuk bayi laki-laki dan 2 ekor kambing untuk bayi perempuan 
yang berusia tujuh hari. Dengan cara mengundang tetangga atau 
masyarakat terdekat ke rumah pemilik hajat atau dengan cara 
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mengantarkan daging tersebut kerumah masing-masing. Tidak lupa 
memperkenalkan nama bayi tersebut.  
Berdasarkan hadits yang shohih menururt pendapat yang terkuat, 
hokum aqiqah adalah Sunnah muakkadah yang merupakan pendapat 
ulama berdasarkan hadits, dan menjadi wajib bila dinazarkan sebelumnya. 
Aqiqah bertujuan untuk menghilangkan gangguan sang anak dari fisik 
maupun akhlak agar tumbuh dengan baik. Selain itu aqiqah juga bertujuan 
untuk bersedekah. 
4. Hak Anak Untuk Mendapatkan ASI (dua tahun) 
Dalam surah Luqman ayat 14 telah dijelaskan ‘’Dan kami perintahkan 
kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang ibu bapaknya, 
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukur kepada-Ku dan 
kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya kepadakulah engkau 
kembali’’. Ayat tersebut dapat diartikan bahwasanya seorang ibu dapat 
menyusui anaknya paling lama dua tahun dan boleh kurang dari dua 
tahun dengan alasan yang telah dibenarkan. 
5. Hak Anak Mendapatkan Makan Dan Minum Yang Baik 
Makan dan minum adalah kebutuhan pokok bagi setiap manusia, 
terutama kepada anak. Makan dan minum sangat berpengaruh bagi 
tumbuh kembangnya seorang anak, dengan memakan makanan yang 
halal, bergizi dan bagi dari segi kesehatan, maka pertumbuhan anak 
juga ikut berkembang dengan baik. 
6. Hak Diberi Rizki Yang Baik 
Seorang anak berhak mendapatkan rizki yang halal dari orang tuanya. 
Guna mencukupi kehidupan sehari-harinya. Dengan rizki yang halal 
anak-anak akan berkembang dengan baik 
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7. Hak Untuk Memperoleh Pendidikan Agama 
Mendidik anak adalah kewajiban bagi orang tua. Mendidik anak 
perempuan mempunyai nilai tersendiri karena kelak perempuan akan 
menjadi madrasah pertama bagi anak-anaknya. Mendidik anak dalam 
pendidikan agama yang paling utama adalah pendidikan dalam 
keluarganya. Maka dari itu, perlu diterapkan contoh perilaku yang 
mengandung moral agama, seperti membaca do’a hendak akan 
melakukan sesuatu, mengucap salam ketika memasuki rumah dam 
keluar rumah, bercakap dengan menggunakan perkataan yang baik-
baik, dan hal baik lainnya yang serupa. Dengan cara-car seperti itu, 
anak akan mudah dan menangkap apa-apa saja nilai agama yang harus 
dilakukan. 
8. Hak Memperoleh Pendidikan Sholat 
Dalam islam, sholat merupakan rukun islam yang kedua. Dimana 
sangat diwajibkan bagi umat islam untuk melaksanakannya 5 waktu 
dalam sehari. Maka hendaklah orang tua mendidik anaknya dari kecil 
agar terbiasa untuk melakukan sholat. Dengan cara mengajarkan 
bagaimana tata cara berwudhu, tata cara sholat, doa-doa yang dibaca 
pada saat sholat, dan lain sebagainya. Karna sholat bersifat wajib bagi 
umat islam, maka pendidikan sholat sangatlah penting bagi kehidupan. 
9. Hak Memperoleh Tempat Tidur Terpisah Antara Perempuan Dan Laki-
laki 
Dalam islam telah dijelaskan bahwa memisahkan tempat tidur anak di 
atas umur 7 tahun hukumnya wajib. Sebagaimana dalil yang telah 
disebutkan oleh nabi Muhammad SAW,’’perintahkanlah anak-anak 
kalian salat ketika usia mereka tujuh tahun, pukulah mereka karena 
(meninggalkan)-nya saat berusia sepuluh tahun, dan pisahkan mereka 
di tempat tidur’’(HR Abu Dawud), oleh karena itu, orang tua wajib 
memisahkan tempat tidur mereka kecuali dengan alasan yang 
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diperbolehkan, seperti dingin, takut bahaya atau berada dalam 
keluarga yang kurang berkecukupan, maka mereka diperbolehkan 
tidur dalam satu tempat tidur. 
10. Hak Memperoleh Pendidikan Dengan Pendidikan Arab Yang Baik 
Bahasa arab sangatlah penting dalam islam. Karena semua doa yang 
diajarkan menggunakan Bahasa arab. Walaupun tidak mahir dalam 
berbahasa arab, setidaknya anak dapat berbahasa arab seperti do’a-
do’a atau bacaan Al-qur’an. 
11. Hak Mendapatkan Pengajaran yang Baik 
Pengajaran yang baik dapat dicerminkan dari kesehariannya. Seperti 
dalam  perilakunya, ucapannya, dana pa-apa saja yang terlihat dari 
keseharian anak tersebut. Dan itu semua dapat diikuti seorang anak 
karena cerminan keseharian keluarganya terutama orang tuanya. 
12. Hak Memperoleh Pengajaran Al-qur’an 
Al-qur’an adalah kalamullah yang harus untuk dipelajari dan diajarkan 
pada setiap umat islam dikarenakan al-qur’an adalah pedoman hidup 
untuk mendapatkan ketaqwaan dan keselamatan baik di dunia 
maupun di akhirat. Al-qur’an harus diajarkan sejak dini demi mencetak 
generasi pecinta al-qur’an. Pengajaran al-qur’an dilakukan sejak dini 
karena usia dini merupakan masa keemasan dimana masa tersebut 
merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat. 
Dengan di usia dini, maka anak akan lebih mudah untuk mempelajari 
Al-qur’an 
13. Hak Mendapatkan Pendidikan Dan Pengajaran Baca Tulis 
Seperti yang diketahui, pendidikan dan contoh baca tulis bagia anak 
merupakan pembelajaran yang wajib diberikan dari orang tua.karena 
pembelajaran tersebut sangatlah penting bagi anak. Dan mengapa 
pembelajaran tersebut sebaiknya dimulai sejak berumur dini, karna 
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pada saat itulah anak dapat mudah menangkap dan mengingat ajaran 
apa yang ia dapat, sehingga anak mudah untuk memperlajarinya. 
14. Hak Memperoleh Perawatan Dan Pendidikan Kesehatan 
Perawatan dan kesehatan merupakan suatu faktor yang sangat penting 
didalam hidup. Tubuh yang bugar akan berpengaruh bagi jiwa yang 
damai. Selain berpengaruh bagi jiwa kita, memelihara kesehatan tuja 
berpengaruh juga pada pikiran yang sehat.  
15. Hak Memperoleh Pengajaran Keterampilan Islam Memberantas 
Pengangguran 
Banyak peningkatan pengangguran yang dapat menimbulkan kenaikan 
tingkat kemiskinan, apalagi anak yang mempunyai latar belakang yang 
kurang baik. Dampak tersebut dapat menimbulkan tidak lancarnya 
pengajaran keterampilan anak untuk bekal masa depan anak tersebut. 
Pentingnya pengajaran keterampilan bagi anak agar kelak 
mendapatkan bekal yang cukup bagi masa depannya. 
16. Hak MemperolehTempat Yang Baik Dalam Hati Orang Tua 
Anak adalah karunia terindah yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa yang harus disyukuri. Ikatan batin anak terhadap orang tua 
terutamanya seorang ibu sangatlah kuat. Maka dari itu setiap orang tua 
dituntut untuk memberikan kasih sayang, perhatian yang penuh 
kepada anak. Karena hati anak akan luluh jika mendapat perhatian 
penuh dari orang tuanya. 
17. Hak Mendapat Kasih Sayang 
Kasih sayang anak dari seorang ibu dan ayah memberi dampak bagi 
kehidupannya. Apabila anak cukup akan kasih sayang dari orang tuanya, maka 
anak akan tumbuh berkembang mengikuti kasih sayang tersebut. Namun bila 
anak yang kurang akan kasih sayang terhadap orang tuanya, maka tumbuh 
kembang anak akan terlihat kurang baik.(diakses tanggal 26 Maret 2020, Imran 
Siswandi) 
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2. Analisa Perlindungan Anak Diluar Nikah Dalam Hukum Positif 
Hukum perlindungan anak di Indonesia yang benar dalam hukum 
positif hanyalah setekat mengklasifikasi tentang perlindungan anak dalam 
tingkatan sederhana saja, seperti hak dan kewajiban anak, penjagaan 
orang tua oleh anak, pengakuan anak, pembuktian anak, dan lain 
sebagainya. Misalnya dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang 
perkawinan, Undang-undang No. 23 tahun 2006 tentang Administrasi 
Kependudukan, dan lain sebagainya. Perkembangan aspek hokum yang 
memiliki sifat kontemporer yang berkaitan dengan anak dan perlindungan 
hukumnya menjadi pembahasan utama yang aktual ialah perlindungan 
hukum terhadap anak di luar nikah.(Koronas,2013:44) 
Dalam Undang-undang mengenai perlindungan anak yang 
berhadapan dengan hokum, seperti dalam pasal 66 Undang-undang 
Nomor 39 tahun 1999, dalam Undang-undang tersebut dapat disimpulkan 
bahwa anak yang kebebasannya dirampas wajib mendapatkan keadilan di 
depan Pengadilan Anak. Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 11 
tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak terdapat pasal yang 
mempertegas asas-asas apa saja yang harus dilaksanakan, seperti 
penjagaan, keadilan, non-diskriminasi, kepentingan terbaik bagi anak, 
apresiasi untuk cerita anak, kesehatan hidup dan perkembangan anak, 
pembinaan dan pembimbingan anak, proporsional, pengambilan secara 
paksa kemerdekaan dan pemidanaan sebagai upaya terakhir, dan yang 
terakhir adalah penghindaran pembalasan. Tidak hanya itu, anak juga 
tetap diperhatikan dan diprioritaskan dari sisi fisik, psikologis dan 
pendedodisnya. Seperti dimana anak diperlakukan secara manusiawi, 
bebas dari penyiksaan. 
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Kemudian dalam Undang-Undang Dasar Mengenai Hak Asasi 
Manusia, Indonesia mengamankan semua hak asasi setiap warga 
negaranya, terhitung dalam jaminan dan perlindungan atas hak anak 
sebagai bagian dari hak asasi manusia. Seperti yang terdapat dalam Pasal 
28A Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 
tercangkup dalam materi pokok tentang Hak Asasi Manusia bebunyi, 
“Setiap orang berhak untuk hidup serta berhak mempertahankan hidup 
dan kehidupannya”. Dalam penjelasan pasal tersebut, karna banyaknya 
anak yang disia-siakan, bahkan banyaknya orang tua yang menganggap 
bahwa anak sebagai beban, maka banyak pula timbulnya pikiran orang tua 
untuk melenyapkan anak tersebut. Hal ini sudah sering terjadi di Indonesia 
dengan bebagai kasus serta alasan.  
 
D. Simpulan 
Dalam pembahasan ini, maka penulis menarik kesimpulan bahwasanya 
di dalam hukum islam dan hukum positif orang tua sama-sama memiliki 
kewajiban penuh dalam pemeliharaan dan perlindungan anak. Oleh karena itu 
baik orang tua, maupun keluarga dan masyarakat memiliki kewajiban dalam 
mendidik, mengasuh, memelihara, tumbuh kembang anak sesuai dengan 
kemampuan. 
Anak yang tidak sah atau yang disebut dengan anak diluar nikah hanya 
berhak memperoleh penjagaan hukum perdata dari pihak ibunya atau 
keluarga ibunya saja. Namun perubahan hukum tersebut adalah keterkaitan 
dari Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010 yang 
mempersamakan status hukum antara anak sah dengan anak di luar nikah atas 
keperdataan. 
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